BAB IV

ANALISISTERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL (EQ) ANTARA
METODE PEMBELAJARAN SEKOLAH REGULER DAN METODE
PEMBELAJARAN SEKOLAH ALAM

A. Kecerdasan Emosional (EQ) vyang Dihasilkan Oleh Metode
Pembelajaran Sekolah Reguler dan Sekolah Alam

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskfipyang bertujuan
untuk mengetahui tentang kecerdasan emosional (BQara metode
pembelajaran sekolah Reguler dan metode pembeiagaiolah Alam, yang
kemudian dideskripsikan dalam bentuk uraian kata-k#au tulisan. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitietade wawancara,
observasi, dokumentasi, dan metode angket.

Dari hasil penelitian tentang kecerdasan emosidid)) antara
metode pembelajaran sekolah Reguler dan metode ghgjartan sekolah
Alam, melalui angket yang disebarkan kepada 30oredgn dan telah dinilai
menggunakan metode perhitungan prosentase, yamgoliih dengan cara

membandingkan frekuensi jawaban dan selanjutnyalikén 100 % dengan

rumus:
P :% X100%
Keterangan:
P . Prosentase
F : Frekuensi resonden
N : Jumlah responden

100% : Angket konstan

1. Kecerdasan Emosional Siswa Kelas |l SMP Islam Al-Kautsar
Menulis merupakan Faka-fakta sebagaimana tergapsukr tabel

berikut dengan memulai pernyataan-pernyataan yamgyamgkut tentang
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unsur-unsur kesadaran emosional yang meliputi leeaadliri, pengaturan
diri, motivasi diri, empati dan ketrampilan sosial.
a. Kesadaran diri
Fakta lain yang ditemukan dalam kesadaran diriasikglas
SMP Islam Al-Kautsar menggunakan pernyataan-pesayatpada
soalno 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8. Hasil jawabawat diihat pada tabel
berikut:
Tabel 1

Kesadaran Diri

Frekuensi Prosentase
Iltem N P %
A B C D A B C D
1 3 2 9 6 20| 15| 10| 45| 30 100
2 2 1 4 13| 20| 10| 5 20| 65 100
3 2 7 6 5 20| 10| 35| 30| 25 100
4 1 4 13 | 2 20| 5 20| 65| 10, 100
5 0 2 10 | 8 20| O 10| 50| 40 100
6 0 3 9 201 O 15| 40| 40] 100
7 9 3 4 4 20| 45| 15| 20| 20, 100
8 0 2 10 | 8 20| O 10| 50| 40 100

Tabel tesebut yang menunjukkan prosentase jawaban
terbanyak adalah:

Iltem 1 : 45 % responden yang menjawab pernyataanrsarah, dia
biasa membanting barang-barang yang ada tiseya,
berarti cukup.

ltem 2 : 65 % responden yang menjawab pernyataga s@las
membantu urusan orang tua karena sibuk denganrurusa

saya sendiri, berari baik.
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ltem 3 : 35 % responden yang menjawab pernyataampongyai
merasa jenuh ketika mendengarkan keluh kesah tgrmann
berarti kurang.

Iltem 4 : 65 % responden yang menjawab pernyat@amerasa tidak
mampu melakukan hal yang baru, berarti baik.

ltem 5 : 50 % responden yang menjawab pernylagasikap acuh-
tak acuh bila mendengar pengumuman kegiatan gotong-
royong membersihkan lingkungan disekitar rumahnya,
berarti cukup.

Iltem 6 : 40 % responden yang menjawab pernydigalah prestasi
belajar saya buruk, karena memang saya tidak belaja
berarti cukup.

ltem 7 : 45 % responden yang menjawab pernyataasa benci
kalo ada temen yang memanggil nama yang tidak disuk
berarti cukup.

Iltem 8 : 50 % responden yang menjawab pernyasaga merasa
tidak disukai temen saya karena saya orangnya psmal
Berarti cukup.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa proserteginggi
dari pernyataan no 2 dan 4 yaitu pernyataan tertertgng memiliki
perasaan malas membantu urusan orang tua karenk ddngan
urusannya sendiri, dan pernyataan soal no 4 yaitoyptaan tentang
selalu merasa tidak mampu melakukan hal yang baHal ini
menunjukkan bahwa siswa kelas Il Siswa SMP Islam Kdutsar
tidak mempuanyai perasaan yang egois, mereka tidakentingkan
urusannya sendiri dan mengabaikan urusan yang Datam arti
mereka menyadari keterkaitan antara perasaan yamgikihya
dengan yang mereka pikirkan, perbuat dan perkafaamsiswa kelas
Il SMP Islam Al-Kautsar ini selalu percaya diri,rAei tampil dengan
keyakinan diri dan berani menyatakan “keberadadnripa berarti

kesadran yang dimiliki siswa kelas Il SMP Islam Kdustar cukup
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tinggi. Pada soal no 1, 5, 6, 7 dan 8 yaitu peagmtsaat saya marah,
saya bisa membanting barang-barang yang ada disekdya,
pernyataan bersikap acuh tak acuh bila mendengagupguman
kegiatan gotong- royong membersihkan lingkungan ekitiar
rumahnya, pernyataan biarlah prestasi belajar $ayak, karena
memang saya tidak pandai, penyataan saya benca#laltemen yang
memanggil nama yang tidak saya sukai, dan pernyataga tidak
disukai temen saya karena saya orangya pemalas. iklal
menunjukkan bahwa siswa kelas Il SMP Islam Al- tsauini tidak
selalu menuruti emosinya yang mengajak kedalanh&layang buruk,
dan mereka berusaha untuk mengendalikan sikap tydedg baik itu,
mereka tetep selalu belajar walaupun prestasinyakbdan mereka
suka kalo dipanggil dengan sebutan namanya, hanamunjukkan
bahwa siswa kelas Il SMP Islam Al-Kaustar mempurkesadaran
dirinya cukup.

Sementara itu prosentase terkecil pada no 3 yaitnyptaan
tentang merasa jenuh ketika mendengar keluh keaaheimennya,
hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas Il SMP Isi&kriKautsar ini
kurang mampu mnunjukan rasa humor dan bersedia nazmg diri
sendiri sebagai persepektif yang luas, hal ini jonggaunjukkan bahwa
kurangnya kasih sayang dan perhatian dari orangséingga dia
tidak begitu peduli terhadap orang lain. Ini mgokkan bahwa
kesadaran dirinya kurang.

1. Pengaturan Diri
Sama halnya dengan pengaturan diri yang dapaatpida
soal no 9. 10, 11, 12, 13, 14, 15, hasil dapat panadapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 2
Pahgan Diri
Frekuensi Prosentase
Iltem N P %
A B C D A B C D

9 2 6 3 9 20| 10| 30f 15 45 100
10 7 5 4 4 20 35/ 25 20 20 100
11 9 5 4 2 201 45/ 25 20 10 100
12 3 3 8 6 201 15| 15 40 30 100
13 7 12 0 1 20| 35| 60 0 5 100
14 5 11 3 1 20| 25| 55 15 5 100
15 10 7 2 1 20| 50/ 35 1q 5 100

Tebel tersebut yang menunjukkan prosentase jawgdoam

terbanyak adalah:

ltem 9: 45 % responden yang menjawab pernyataaalusel

menahan kepuasan pribadi demi mencapai sesuatu yang

lebih besar, berarti cukup.

Iltem 10 : 35 % responden yang menjawab pernyai&anojang

tua mengecewakan saya, saya tidak akan mengurting di
kedalam kamar dan melakukan aksi diam, berartirgra

ltem 11 : 45 % responden yang menjawab pernyatayga sangat

sedih bila kehilangan barang kesayangan saya,tberar
cukup.

Item 12 : 40 % responden yang menjawab pernyatagn enggan

membantu teman saya yang sedang dalam kesusahan,

berarti cukup.

ltem 13: 60 % responden yang menjawab pernyatagn ra

mengikuti kegiatan sosial tanpa mengaharapkan
penilaian baik dari orang tua, guru, teman-temanpua
masyarakat, berarti baik.
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Item 14: 55 % responden yang menjawab pernyataantsgusaha
tidak mencontek saat ujian, berarti cukup.

Item 15: 50 % responden yang menjawab pernyatagn ssnang
belajar disini dari pada di sekolah lain, berankup.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa prosentase
tertinggi dari pernyataan no 13 yaitu pernyataamatgg rajin
mengikuti kegiatan sosial tanpa mengharapkan penilbaik dari
orang tua, guru, teman-teman maupun masyarakat. ikal
menunjukkan bahwa siswa kelas [l SMP Islam Al-kauigsa
mengatur dirinya sendiri dalam melakukan sesuatapata
mengharap apapun dari orang lain. Hal ini jugddalas dari peran
orang tua yang selalu memberikan kasih sayang naamberikan
pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan baik agamaupun sosial
budaya, untuk mempersiapkan anak menjadi pribadiateygota
masyarakat yang sehat, ini termasuk pengaturagatig baik.

Prosentase yang lainnya juga relatif tinggi yaitada
pernyataan no 14, 15, 11, 9, dan 12 yaitu perngataatang
berusaha tidak menyontek saat ujian, pernyataaangelelajar di
sini dari pada disekolah lain, pernyataan sangatihséila
kehilangan barang kesayanganya, pernyataan merammasan
pribadi demi sesuatu yang lebih besar, dan peragatantang
enggan membantu teman yang sedang dalam kesusarato. hal
yang tidak dapat diragukan bahwa kesuksesan dag&tm hidup
sangat tergantung pada penguasaan diri seseorahgdae
emosinya dan kemampuannya mengontrol diri. Denganildan
siswa kelas Il SMP Islam Al-kaustar berusaha mesgedengan
baik perasaan-perasaan yang menekan mereka, pemgatini
disini relatif tinggi. Prosentase terkecil pada lsoa 10 yaitu
pernyataan jika orang tua mengecewakan saya, $dgia @akan
mengurung diri dalam kamar dan melakukan aksi diaab, ini

menunjukkan bahwa kurangnya perhatian keluargauakga
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sangat penting bagi pendidikan emosi anak, baga@mara orang
tua memperlakukan anaknya sejak kecil dengan Iadlka akan
berakibat mendalam dan permanen bagi kehidupanienabganak.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaturan diri siswaagdl SMP

Islam Al-Kautsar masih kurang.

2. Motivasi Diri
Sama halnya dengan motivasi diri dapat dicermatasal
no 16 dan 17. Hasil jawaban dapat dilihat padal tadxekut:

TaBe
Motivd3iri
Frekuensi Prosentase P
Item N
A B C D A B C D %

16 |2 9 8 1 20 | 10| 45| 40| 5 100

17 |7 8 2 3 20 | 35| 40| 10| 15 100

Tabel tersebut yang menunjukkan prosentase jawgdnag
terbanyak adalah:

Item 16 : 45 % responden yang menjawab pernyatdak merasa
takut melihat filem yang penuh dengan kekerasan\i
berarti cukup.

ltem 17 : 40 % responden yang menjawab pernyatadaupun
dalam suasana yang menegangkan, saya tetap bikar ber
dengan tenang, berarti cukup.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwseptase
tertinggi dari pernyataan no 16 yaitu pernyatadaktimerasa takut
melihat filem yang penuh kekerasan di TV. Hal iremanjukkan
bahwa siswa kelas 1l SMP Islam Al-Kautsar luwes adal
memandang semua situasi, dari sinilah bisa dibla&atva motivasi
diri relatif tinggi. Pada pernyataan no 17 yaitulaspun dalam

suasana yang menegangkan, saya masih tetap biddr lolemgan
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tenang. Ini menunjukkan bahwa siswa kelas Il inimpenyai
pengendalian diri yang relatif tinggi karena bisafilir dengan
jernih dan bisa tetap fokus pada tujuannya.
Empati

Kemudian dari empati yang dirasakan peserta dalaatd
pada pernyataan no 16 dan 17. Hasil jawaban daliztdpada
tabel berikut:

Tabel 4
Empati
tem Frekuensi N Prosentase P
A B C D A B C D %
18 3 10 5 2 20 15 50 25 10 100
19 5 4 3 20| 40 25 20 15 100
20 11 1 2 20 55 30 5 10 100
21 7 11 1 1 20 35 55 5 5 100

Tabel tersebut yang menunjukkan prosentase jawgdnag
terbanyak adalah:

ltem 18 : 50 % responden yang menjawab pernyataarasa
terharu bila ada temen saya yang menagis, berarti
cukup.

Item 19 : 40 % responden yang menjawab pernyat@asetia
mendengar keluh kesah temennya, berarti cukup.

Item 20 : 55 % responden yang menjawab pernyataaasa ikut
prihatin bila ada temen yang terkena musibah, berar
cukup.

Iltem 21 : 55 % responden yang menjawab pernyata@rasa
sedih ketika melihat berita bencana yang ada di TV,

berarti cukup.
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwseptase
yang tertinggi terdapat pada no 20, 18 dan 21 yaitig menjawab
pernyataan merasa ikut prihatin bila ada teman ytamgena
musibah, pernyataan merasa terharu bila ada team@nrgenangis,
dan pernyataan merasa sedih ketika melihat beeitwdna yang
ada di TV. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelaSMP Islam
Al-Kautsar memahami apa yang dirasakan orang tmmorentasi
pada pelayanan,dan mengembangkan orang lain yadmgindra
kebutuhan orang lain untuk berkembang dan menikghat
kemampuan mereka, siswa kelas Il ini memiliki emypang relatif
tinggi.

Sementara itu prosentase yang terkecil pada noait9 y
pernyataan yang menjawab bersedia mendengarkah kekah
temennya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelaSMIP Islam
Al-Kaustar peduli orang lain, siswa kelas Il inempunyai empati
yang cukup.

4. Ketrampilan Sosial

Yang selanjutnya dapat dicermati melaui pelaksanaan
ketrampilan sosial,yang terdapat pada pernyata&?n@3, 24, 25,
26, dan 27. Asil tabel yang menunjukkan angka kersadalah:

Tabel 5

Ketrampilan Sosial

Frekuensi Prosentase P
ftem A B C D N A B C D| %
22 4 10 3 3 20 20| 50 15 15 100
23 7 13 0 0 20| 35 65 0 0 100
24 5 11 4 0 20 25 55 2( g 100
25 8 9 3 0 20| 40| 45 15 0 100
26 5 1 7 7 200 25 5 35 3% 100
27 3 9 7 1 20 15| 45 3§ 5 100




76

Tabel tersebut yang menunjukkan prosentase tealkany
adalah:

ltem 22: 50 % responden yang menjawab pernyataga tsdak
merasa kesulitan mengajak bermain sama teman yang b
saya kenal, berarti cukup.

ltem 23: 65 % responden yang menjawab pernyatadaluse
menyapa bapak guru bila guru dengan mereka, berarti
baik.

Item 24 : 55 % respoden yang menjawab pernyataga rsadah
bergaul dengan teman yang tidak sekelas dengan saya
berarti cukup.

Item 25 : 45 % responden yang menjawab pernyatada pari
pertama masuk sekolah saya dapat dengan cepat
beradaptasi dengan lingkunagan sekolah, berantipcuk

Iltem 26 : 35 % responden yang menjawab pernyataga gerlu
membalas ejekan teman kepada saya, berarti kurang.

Item 27 : 45 % responden yang menjawab pernyatags dapat
mengenali emosi orang lain dengan melihat ekspresi

wajahnya, berarti cukup.

Berdasarkan uraian di atas bahwa prosentase yeimgte
yaitu berada pada soal no 23 yaitu pernyataan ngngelalu
menyapa bapak guru bila bertemu dengan mereka. Ini
menunjukkan bahwa siswa kelas 1l SMP Islam Al-Kaust
memiliki komunikasi yang baik. Prosentase yang tifeldnggi
terdapat pada no 24, 22, 25, dan 27 yang menjawatygtaan
mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas deyaa
pernyataan tidak merasa kersulitan mengajak berteanan yang
baru kenal, pernyataan pada hari pertama sekolehdsgpat cepat
beradaptasi dengan lingkungan sekolah, dan pemyatntang
dapat mengenali emosi orang lain dengan melihatpre&s

wajahnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelaSMP Islam
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Al-kaustar menjadi kalisator perubahan yakni bisangelola
perubahan menjadi baik dan bisa menumbuhkan hubunga
instrument (sebagai penolong). Pola prilaku sefr@raidalah tepat
bagi anak untuk bisa menjadi anggota masyarakat paik.

Sementara itu prosentase terkecil pada pernyata26no
yaitu pernyataan saya perlu membalas ejekan terepadla saya.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas Il SMP IslakKaustar
belum begitu bisa menumbuhkan hubungan atau ikatag baik.
Hal ini tidak lepas dari keluarga yang mempunyaiapeyang
sangat penting dalam upaya mengembangkan pribak, atan
bagaimana cara orang tua mempelakukan anaknya &ejak
dengan baik, maka akan berakibat mendalam dan penmiagi
kehidupan emosional anak.

Secara general dapat diketahui bahwa kecakapaadprib
tidak sama dengan kecakapan sosial. Karena bekdas&asil
penelitian membuktikan, bahwa kecerdasan emosioraig
menyangkut aspek kecakapan pribadi dan kecakaparal,so
prosentasenya lebih tinggi kecakapan pribadi dilveyken
kecakapan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa sisglaskll SMP
Islam Al-Kautsar bisa mengetahui kondisi dirinya,isab
menunjukkan integritas dan sikap bertanggung javaatam
mengelola dirinya sendiri, tetapi masih kurangnyalaich
memotivasi dirinya sendiri dari pada memahami danangani
emosi orang lain. Maka dari hasil prosentase tdselapat
diketahui bahwa kecerdasan emosional siswa kel&VP Islam
Al-Kaustar yang memiliki kecerdasan emosional sgkanyak 20
% anak, yang memiliki kecerdasan emosional cukigarsgak 65
% anak, sedangkan yang memiliki kecerdasan emdsiendah
sebanyak 15 % anak. Hal ini menunjukkan bahwa sissias I

SMP Islam Al-Kautsar rata-rata adalah cukup.
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2. Kecerdasan Emosional SiswaKelasll SMP Sekolah Alam Ar-Ridha
Unsur- unsur kecerdasan emosional itu meliputi dasen diri,

pengaturan diri, motivasi diri, empati, dan ketrdamp sosial. Sebagaimana

tergambar pada tabel dibawah ini dengan disertaigale pernyataan-

pernyataan sebagai berikut.

1. Kesadaran diri
Fakta lain yang ditemukan dalam kesadaran diri ssiselas I
SMP sekolah Alam Ar-Ridha dengan menggunakan p&aga
pertanyaan pada soal no 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8il [d&gmban dapat dilihat
pada tebel berikut:

Tabel 1
Kesadaran Diri
Frekuensi Prosentase P
Item N
A B C D A B C D | %

1 0 4 3 3 10 0 40 30 30 100
2 1 1 6 2 10| 10/ 10, 60 20 100
3 0 3 6 1 10 0 300 60 10 100
4 1 1 7 1 10 10 10 7Q 10 100
5 0 1 7 2 10 0 100 70 20 1qO0
6 0 1 6 3 10 0 100 60 30 1q0
7 2 4 3 1 10 20| 40 30Q 10 100
8 1 0 7 2 10| 10 0 70 20 100

Tabel tersebut yang menunjukkan prosentase jawsdrdanyak
adalah:
Item 1 : 40 % responden yang menjawab pernyatsstimsarah, saya bisa
membanting barang-barang yang ada di sekitar sayarti baik.
Item 2: 60 % responden yang menjawab pernyataanrsalas membantu

orang tua karena sibuk dengan urusan saya sdvefiairti baik.
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ltem 3: 60 % responden yang menjawab pernyataarasaejenuh
mendengarkan keluh kesah temannya, berarti baik.

Item 4: 70 % responden yang menjawab pernyataaasaesering tidak
mampu melakukan hal yang baru, berarti baik.

Item 5: 70 % responden yang menjawab pernyataasikapr acuh tak
acuh ketika mendengar pengumuman kegiatan gotopgngo
membersihkan lingkunagan disekitar rumahnya, hdvaik.

Item 6 : 60 % responden yang menjawab pernyataatabipretasi belajar
saya buruk, karena memang saya tidak pandai, bleasit

Item 7 : 40 % responden yang menjawab pernyataaasadenci kalo ada
temen yang memanggil nama yang tidak disukainyaartie
cukup.

ltem 8 : 70 % responden yang menjawab pernyataga sdak disukai
oleh teman saya karena saya orangnya pemalasti berkr
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa prosent@ginggi dari

pernyataan soal no 4, 5, dan 8 yaitu pernyatadarigrsaya sering merasa

tidak mampu melakukan hal yang baru, pernyataaa baysikap acuh tak
acuh bila mendengarkan pengumuman Kkegiatan gotoogong
membersihkan lingkungan rumah saya, dan pernyaagen tidak disukai
oleh teman saya kareana saya orangnya pemalasniHalenunjukkan
bahwa siswa kelas Il SMP sekolah Alam Ar-Ridha rka@renengetahui
batas-batas diri secara teliti sehingga dia sallan &ekuatan-kekuatan
dan kelemahannya, mereka percaya bahwa dirinya roelakukan hal
yang baru, mereka peduli terhadap lingkungannyan daampu
mengendalikan emosinya ketika ada orang lain tidekyukainya. Siswa
kelas Il SMP Sekolah Alam Ar-Ridha kesadaran daibgik.

Pada soal no 2, 3 dan 6 juga tinggi yaitu pernyataatang saya
malas membantu urusan orang tua karena sibuk dengsan saya
sendiri, pernyataan tentang mempunyai perasaan h jeiketika
mendengarkan keluh kesah temennya, dan pernya@aahtprestasi saya

buruk , karena memang saya tidak pandai. Hal imungikkan bahwa
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siswa kelas Il SMP sekolah Alam Ar-Ridha mereka ge¢ahui mana
yang harus di kerjakan dalam arti dia senang metabarusan orang
tuanya dari pada urusannya sendiri, dan mereka &ahgi emosi mana
yang sedang mereka rasakan. Dan mereka sadar atamt&n dan
kelemahannya masing-masing, tapi mereka tetepusbé&lisaha menjadi
lebih baik.

Pada soal no 1 dan 7 pun relative tinggi karenat@d4 responden
yang menjawab pernyataan saat saya marah, sayamn@sabanting
barang-barang yang ada di sekitar saya, dan pearyantang saya benci
kalo ada temen yang memanggil nama yang tidak sakai. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kelas Il SMP sekolah AlarRidha masih
kurang Mengetahui emosi mana yang sedang mere&kargasdan belum
begitu bisa mengendalikannya, mereka termasuk meyaplkesadaran
diri yang cukup.

. Pengaturan Diri
Sama halnya dengan pengaturan diri yang dapattiiada soal
no 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15. Hasil jawaban dabhid pada tabel berikut:
Tabel 2

Pengaturan Diri

Frekuensi Prosentase P
tem A B C D \ A B C D| %

9 2 7 0 1 10| 20| 70 0 10 100
10 | 3 2 5 0 10| 30| 20 5C 0 100
11 1 6 3 0 10 10/ 60 3q 0 100
12 1 4 1 4 10 10, 40 10 40 100
13 2 6 2 0 10| 20| 60 2 0 100
14 6 3 1 0 10 60/ 30 14 0 100
15 | 3 5 2 0 10 30/ 50 2¢ 0 100
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Tabel tersebut yang menunjukkan prosentase jawalzany
terbanyak adalah :

Item 9 : 70 % responden yang menjawab pernyatagn ssdalu menahan
kepuasan pribadi demi sesuatu yang lebih besattblaik

Item10: 50 % responden yang menjawab pernytaan gikeng tua
mengecewakan saya, saya tidak akan mengurungattini kamar
dan melakukan aksi diam, berarti cukup.

Item 11: 60 % responden yang menjawab pernyataaasaaangat sedih
bila kehilangan barang kesayangannya, berarti baik.

ltem 12: 40 % responden yang menjawab pernyataamsaesnggan
membantu temannya yang sedang dalam kesusaharmti bera
cukup.

Item 13 : 60 % responden yang menjawab pernyataanrgjin mengikuti
kegiatan sosial tanpa mengharapkan penilaian lzaikodang tua,
guru, teman-teman maupun masyarakat, berarti baik.

Item 14: 60 % responden yang menjawab pernyatagnlsrusaha tidak
menyontek saat ujian, berarti baik.

Item 15: 50 % responden yang menjawab pernyataga senag belajar
disini dari pada di sekolah lain, berarti beraikpot

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa prosentrtinggi dari
pernyataan no 9 yaitu pernyataan tentang saya raeri@puasan pribadi

demi sesuatu yang lebih besar. Hal ini menunjuldamva siswa kelas Il

SMP sekolah Alam Ar-Ridha bisa mengelola dengark lg@rasaan-

perasaan impulsif yang menekan mereka, suatu hajy yalak dapat

diragukan lagi bahwa disinilah kesuksesan dan kagaghidup sangat
tergantung kepada penguasaan diri seseorang terhamasinya dan

kemampuannya mengontrol diri. Sedangkan padaya&an no 11, 13,

dan 14 yaitu pernyataan saya sangat sedih bilalakegfain barang

kesayangan saya, pernyataan saya rajin mengikgtatee sosial tanpa
mengharapkan penilaian baik dari orang tua, g@mah-teman maupun

masyarakat, dan pernyataan tentang saya berusaliatilak mencontek
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saat ujian. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kele€&MP sekolah Alam
Ar-Ridha mampu mengendalikan emosi-emosi dari dasalesakan hati
yang merusak, mereka mempunyai pengaturan diri paitg

Pada soal yang lainnya pun relatif tinggi yaitu gaérnyataan no
10, 15, 12, yaitu pernyataan tentang jika orangnigsgecewakan saya,
saya tidak akan mengurung diri dalam kamar dan kukén aksi diam,
pernyataan saya senang belajar disini dari padekalesh lain, dan
pernyataan saya enggan membantu teman saya yamggsethlam
kesusahan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kel&/IP sekolah Alam

Ar-Ridha mempunyai pengaturan diri yang cukup baik.

. Motivasi Diri
Sama halnya dengan motivasi diri dapat dicermatapsoal no 16

dan 17. Hasil jawaban dapat dilihat pada tabekbgri

Tabel 3
Motivasi Diri
Frekuensi Prosentase P %
Item N
A B C D A B C D

16 0 1 6 3 10 0 10 60 30 100
17 1 7 1 1 10 10 70 10 10 100

Tabel tersebut yang menunjukkan prosentase jawsdrdanyak
adalah:
Iltem 16 : 60 % responden yang menjawab pernyateansa tidak takut
melihat filem yang penuh kekersan di TV, berartkba
ltem 17 : 70 % responden yang menjawab pernyatedaupun dalam
suasana yang menegangkan, saya tetap bisa beté@hkigan
tenang, berarti baik.
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa prosents@eggi dari
pernyataan no 17 vyaitu pernyataan walaupun dalaasasa yang

menegangkan, saya tetap bisa Dberfikir dengan tenatal ini
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menunjukkan bahwa siswa kelas Il SMP sekolah AlarRilha memiliki
sikap optimis yang tinggi. Sedangkan prosentaseg yadak kalah
tingginya yaitu pada pernyataan no 16 yaitu peagmtentang saya tidak
merasa takut melihat filem yang penuh kekerasanTdi Hal ini
menunjukkan bahwa mereka dapat lebih bisa menikgkatotivasinya
agar lebih bersemangat dalam menjalani kehidugarg ylebih baik.
Siswa kelas Il SMP sekolah Alam Ar-Ridha memilikotiwasi diri yang
baik.

. Empati
Kemudian dari empati yang dirasakan peserta dafhatdpada

pernyataan no 18, 19, 20, 21. Hasil jawaban dap#éitad pada tabel
berikut:

Tabel 4
Empati
Frekuensi Prosentase
Item N P %
A B C D A B C D
18 0 6 4 0 10 0 60 40 0] 1Q0
19 3 5 2 0 10 30 50 20 0 100
20 4 4 1 1 10 40 40 10 10 100
21 1 6 3 0 10 10 60 3@ 0 100

Tabel tersebut yang menunjukkan prosentase jawalmarg
terbanyak adalah:

ltem 18 : 60 % responden yang menjawab pernyagaga terharu bila
ada teman saya yang menangis, berarti baik.

ltem 19 : 50 % responden yang menjawab pernyataga bersedia
mendengarkan keluh kesah teman saya, berarti cukup.

Iltem 20 : 40 % responden yang menjawab pernyataga akan ikut
prihatin bila ada teman yang terkena musibah, tenakup.
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ltem 21 : 60 % responden yang menjawab pernyataga merasa sedih

bila melihat berita bencana yang ada di TV, bekzaitk.

Berdasarkan uraian diatas dapat

dikeahui bahwaeptase

tertinggi terdapat pada no 18 dan 21 yaitu perayatgang menjawab

tentang saya terharu bila ada teman saya yang mishaan pernyataan

tentang saya merasa sedih bila melihat berita In@ngang ada di TV. Hal
ini menunjukkan bahwa Siswa kelas 1l SMP sekolaanAlAr-Ridha bisa

memahami orang lain. Bahkan pada soal yang laiquya reltif tinggi

yaitu pada pernyataan no 19 dan 20 yang menjawalygtean saya

bersedia mendengarkan keluh kesah teman saya,edayaan tentang

saya akan ikut prihatin bila ada teman saya yamgem& musibah,

sehingga dapat terlihat bahwa Siswa kelas 1| SM®lah Alam Ar-Ridha

memliki empati yang cukup.

5. Ketrampilan Sosial

Yang selanjutnya dapat dicermati melalui pelaksarsasial, yang

terdapat pada pernyataan no 22, 23, 24, 25, 2625l jawaban dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5
Ketrampilan Sosial

term Frekuensi N Prosentase P

A B C D A B C %
22 1 6 2 1 10 10} 6Q 2 10 100
23 2 7 1 0 10 20f 70 1Q 0 100
24 2 6 1 1 10 20| 60 1Q 10 100
25 2 6 2 0 101 20 60 2 0 100
26 1 2 7 0 10 10} 20 7d 0 100
27 1 5 4 0 10 10 50 4 0 100

Tabel tersebut yang menunjukkan prosentase jawalmarg

terbanyak adalah:
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ltem 22 : 60 % responden yang menjawab pernyaaga tidak merasa
kesulitan mengajak bermain teman yang baru sayal Keerarti
baik.

Iltem 23 : 70 responden yang menjawab pernyataaa sslglu menyapa
bapak guru bila bertemu dengan mereka, berarti baik

Item 24 : 60 % responden yang menjawab pernyatagnraudah bergaul
dengan teman yang tidak sekelas dengan saya, et

Item 25 : 60 % responden yang menjawab pernyatada pari pertama
masuk sekolah saya dapat dengan cepat beradapgtagard
lingkungan sekolah, berarti baik.

Item 26 : 70 % responden yang menjawab pernyataga merasa perlu
membalas ejekan teman kepada saya, berarti baik.

ltem 27: 50 % responden yang menjawab pernyatagma slapat
mengenali emosi orang lain dengan melihat ekspvaghnya,

berarti cukup.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahweaseptase
tertinggi yaitu pada soal no 23 dan 26 yaitu pg@an tentang saya selalu
menyapa bapak guru bila bertemu dengan merekapeayataan saya
perlu membalas ejekan teman kepada saya. Hal inunjekkan bahwa
Siswa kelas 1l SMP sekolah Alam Ar-Ridha mempurkg@nunikasi yang
baik terhap gurunya, dan saling menjalin hubungangybaik kepada
semua temannya. Sedangkan pada soal no 22, 245dannZjuga tinggi
yaitu menjawab pernyataan tentang saya tidak mdsemaitan mengajak
bermain teman yang baru saja saya kenal, pernyatganmudah bergaul
dengan teman yang tidak sekelas dengan saya, dayatsan tentang
pada hari pertama masuk sekolah saya dapat dergext beradaptasi
dengan lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan mal8iswa kelas Il
SMP sekolah Alam Ar-Ridha bisa membangun hubungamgah baik
terhadap siapapun. Disini menunjukkan bahwa menmglkanpunyai

ketrampilan sosial yang baik.
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Sementara itu prosentase yang relatif tinggi pad@yaitu yang
menjawab pertanyaan tentang saya dapat mengenalsi eonag lain
dengan melihat ekspresi wajahnya. Hal ini menurgnkbahwa siswa
kelas Il SMP sekolah Alam Ar-Ridha belum begitu npammengelola
perubahan, mereka mempunyai ketrampilan sosial gakigp.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita ketawwéd kecakapan
pribadi tidak sama dengan kecakapan sosial. Betdasahasil hasil
penelitian membukikan, bahwa kecerdasan emosiosad ynenyangkut
aspek kecakapan pribadi dan sosial, prosentasebyatinggi kecakapan
pribadi dibandingkan dengan kecakapan sosial. IHalmenunjukkan
bahwa siswa kelas Il SMP sekolah Alam Ar-RidhaHebisa mengelola
dirinya sendiri dari pada mengelola hubungan dermang lain. Maka
dari hasil perhitungan prosentase tersebut daphetatiui bahwa
kecerdasan emosional siswa kelas Il SMP sekolatm Alar-Ridha
memiliki kecerdasan emosional baik sebanyak 60 &&,ayang memiliki
kecerdasan cukup sebanyak 40 % anak, sedangkan iyeemgiliki
kecerdasan emosional rendah sebanyak 0 % anakiniHalenunjukkan
bahwa kecerdsan emosional siswa kelas Il SMP dekflam Ar-Ridha
bisa terbilang baik.

Memperhatikan kelima unsur kecerdasan emosinabgiataitu
tentang kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, cempati dan
ketrampilan sosial dapat dipahami bahwa kecerdasaosional sangat
dibutuhkan oleh manusia dalam rangka mencapai kesak baik
dibidang akademis, karir maupun dalam kehidupanialo®alam
penelitian dibidang psikologi anak telah dibuktikana bahwa anak-anak
yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi aledih percaya diri,
lebih bahagia, popular dan sukses. Maka yang letdmpu menguasai
emosinya, dapat menjalin hubungan yang baik deogamg lain, mampu

mengelola stress dan memiliki kesehatan mental paiig

! Desmita/bid., him. 172
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Terutama dalam bidang kecerdasan emosional ini asang
diperlukan bagi mereka para siswa kelas |l SMPniska-Kautsar dan
siswa kelas Il SMP sekolah Alam Ar-Ridha, karenagd® bimbingan
kecerdasan emosional ini mereka lebih mempunyaiasgat untuk
berprestasi, berkreasi dan bisa menumbuhkan semiauegeka agar lebih
optimis dalam menyongsong masa depannya. siswa kel@MP Islam
Al-Kautsar dan siswa kelas Il SMP sekolah Alam Adii yang
mempunyai kecerdasan emosional akan mampu untulotivasi dirinya
sendiri dan bertahan dalam menghadapi suatu frustengendalikan
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenagan.

Kelima unsur yang harus dimiliki oleh siswa kelaSMP Islam
Al-Kautsar dan siswa kelas Il SMP sekolah Alam AdiRd baik yang
meliputi kecakapan pribadi dan kecakapan sosiajatamerpengaruh bagi
kecerdasan emosional mereka, terutama pada kecakapzadi yaitu
kecerdasan emosi, pengaturan diri dan motivasifirdla unsur kecakapan
pribadi siswa kelas Il SMP Islam Al-Kautsar lebilangak memiliki
kesadaran diri yaitu mereka lebih suka mengutamakassan orang
tuanya dari pada urusannya sendiri karena menueo¢ka orang tua itu
lebih utama dari pada dia, dan meraka juga merasapm melakukan hal-
hal yang baru kalo mau belajar. Sedangkan pada#paa sosial yang
meliputi empati dan ketrampilan sosial. Pada kepikan sosial, disini
siswa kelas Il SMP Islam Al-Kautsar suka menjalubbingan yang baik
kepada orang lain dan juga mempunyai komunikasg \aaik terhadap
orang lain, seperti hubungan mereka dengan guryayg ketika bertemu
selau menyapanya.

Bagi siswa kelas Il SMP sekolah Alam Ar-Ridha padssur
kecakapan pribadi yaitu kecerdasan emosi, pengatliradan motivasi
diri. Di sini kecakapan pribadinya sama-sama tinggitu mereka
menyadari keterkaitan antara perasaan yang dingiékigan yang mereka
pikirkan, perbuat dan katakan, maka mereka merakak tkesulitan

melakukan hal yang baru selama hal itu benar. Mgmexk tidak acuh tak
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acuh bila mendengar pengumuman kegiatan apapuhkitdiseumahnya
termasuk pengumuman dalam melaksanakan kerja bdktieka sadar
akan kekuatan dan kelemahannya, mereka bukan gemglas mereka
berusaha untuk mampu menunjukkan rasa humor darsedar
memandang diri sendiri dengan persepektif yang daassinilah mereka
disukai oleh teman-temannya, dan mereka selalu maen&epuasan
pribadi demi sesuatu yang lebih besar yang akanbaemanya kedalam
kesuksesan karena kepuasan pribadi itu hanya d&ersgmentara,
walaupun dalam suasana yang menegangkan merekabista berfikir
dengan tenang tanpa harus menunggu waktu lagi. n§kala pada
kecakapan sosial yang meliputi empati dan ketraangsbsial. Pada sikap
empati ini siswa kelas Il SMP sekolah Alam Ar-Ridbisa merasakan apa
yang dirasakan oleh temennya ketika menagis kararaka mengetahui
atas kondisi yang sedang dialaminya, dan merekasaesedih ketika
melihat berita bencana di TV, mereka memahami begidihnya
kehilangan orang yang disayanginya. Pada ketramgibsial mereka bisa
membangun komunikasi terhadap orang lain sepenyapa kepada guru-
guru mereka walaupun guru pernah menyinggung pe&mgaa mereka
selau menumbuhkan hubungan yang baik tidak mempaléskuan buruk
yang telah diberikan orang lain kepada kita.

Dapat kita ketahui bahwa kelima komponen kecerdasaosional
dalam bab Il di atas, dapat dipahami bahwa kecard@&snosi sangat
penting dibutuhkan oleh manusia dalam rangka untokncapai
kesuksesan, baik di bidang akademis, karir maupaland kehidupan
sosial. Bahkan belakangan ini, beberapa ahli daligiang tes kecerdasan
telah menemukan bahwa anak-anak yang memiliki hQgti atau cerdas
dapat mengalami kegagalan dalam bidang akadenris, #an kehidupan
sosialnya. Sebaliknya banyak anak yang memilikiekd@san rata-rata
mendapatkan kesuksesan dalam hidupnya. Dalam f@mehi, penulis
telah membuktikan bahwa anak yang memilki kecerdasaosional yang
tinggi akan lebih percaya diri, lebih bahagia d&tals optimis dalam
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menghadapi cobaan dalam hidupnya. Mereka lebih uaeag emosinya,
dapat menjalin hubungan baik dengan orang lain, poamengelola stress
dan memiliki kesehatan mental yang baik. Anak den@acerdasan
emosional yang tinggi dipandang oleh pendidik agamunya di SMP

Islam Al-Kautsar dan di SMP Sekolah Alam Ar-Ridieoagai murid yang

tekun dan disukai oleh teman-temannya.

B. faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan (EQ) Antara Metode
Pembelajaran Reguler Dan M etode Pembelajaran Sekolah Alam

Dengan adanya kecerdasan emosional terhadap seketals SMP
Islam Al-Kautsar dan siswa SMP sekolah Alam Ar-Ridakan dapat
memberikan motivasi dan menambah kesadaran dgg friengembangkan
potensi yang dimilikinya serta mempunyai rasa pexairi.

Dari penelitian tentang perbedaan kecerdasan ermasfBQ) antara
metode pembelajaran regular dan metode pembelag@ieriah alam maka
ada beberapa faktor penunjang dan pengahambatdégrhkecerdasan
emosional, baik di metode pembelajaran reguler mmaupi metode
pembelajaran sekolah alam:

1. Faktor Pendukung
Adapun yang menjadi faktor pendukung terhadap kiasan
emosional siswa sekolah SMP Islam Al-Kautsar dawaiSMP Sekolah
Alam Ar-ridha adalah:
a. Faktor Keluarga
Faktor keluarga menjadi faktor yang paling utamaukin
mendukung atau meningkatkan kecerdasan merekaaWangorang tua
sangat mempengaruhi emosi, prestasi dan kemampoak @alam
bergaul dengan orang lain. Apabila orang tua satmndukung dan
mengasuh anaknya dengan baik, maka tumbuhlah le=szard
emosional anak-anak mereka. Keluarga mempunyanpgrag sangat
penting dalam upaya mengembangkan pribadi dan sikapk.
Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dalidpem tentang
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nilai-nilai pendidikan baik agama maupun sosial dyad yang
diberikannya merupakan faktor yang kondusif untudmmpersiapkan
anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yarmt.sdPeran
keluarga memang sangat penting dalam pendidikan siemal.
Bagaimana cara orang tua memperlakukan anaknyk lsegd dengan

baik berakibat mendalam dan permanen bagi kehidepeasi anak.

. Faktor Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yarmgrae
sistematis melaksanakan program bimbingan, peragajdan latihan
dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangka
potensinya baik menyangkut aspek moral, spirituakelektual,
emosional maupun sosial. Disamping itu, sekolala jugemberikan
kesempatan kepada siswa untuk meraih sukses dalalseikemberikan
kesempatan pertama kepada anak untuk menilai diridymana
masyarakat dapat memperoleh pengetahuan dan mererabetulan
terhadap cacat anak dibidang ketrampilan emosidaiam pergaulan.
Ini bukan berarti hanya sekolah yang dapat mendgantsemua
lembaga sosial yang seringkali berada dalam kelnantuTetapi, karena
anak masuk sekolah, hanya dapat diberi materi-mal@n diberi
pelajaran dasar untuk hidup yang barangkali tidekngh mereka
dapatkan dengan cara lain. Dengan demikian jelas&iwa peran
sekolah terhadap kepribadian anak terutama dalamgengbngkan
kecerdasan emosional sangatlah penting menjadorfgi@ndukung
dalam kecerdasan emosional anak tersebut.

Sedangkan sekolah alam sengaja dihadirkan karemgaoe
kapada filosofis alam itu sendiri yaitu kembali &am. Dengan kata
lain belajar di sekolah alam siswa akan dikembalikepada fitrahnya
belajar sesuai kapasitas kemampuan (tanpa paksaak helajar mata
pelajaran yang diwajibkan), dan kembali akrab dangalam
lingkungan. Dengan konsep ini, diharapkan siswaa bigbih

menghayati apa yang dipelajarinya, juga menjadik@mbelajaran
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lebih variatif dan tidak membosankan. Alam, keh@up dan
lingkungan dimanfaatkan sebagai media pembelajaeiningga siswa

siap menghadapi problem kehidupan.

c. Faktor Dari Dalam Dirinya

Kemampuan untuk mengetahui perasaan setiap saapakan
hal penting bagi pemahaman diri. Ketidak mampuaokumencermati
perasaan dapat membuat kita berada dalam kekugsaa@saan.
Mengatur emosi sebagai alat untuk mencapai tujuga jhal yang
sangat penting yang berkaitan dengan memberikarhaten,
memotivasi diri sendiri, dan menguasai diri sendidan untuk
berkreasi. Menahan diri terhadap kepuasan dan mdatjkan
dorongan hati adalah landasan keberhasilan dalaivades bidang.
Kemampuan seseorang untuk mengelola emosi atagikamhati yang
dapat mempengaruhi dalam segala tindakan yangudtdaiaya tidak
merugikan dirinya dan orang lain. Dan mempunyaiapikyang
menunjukan kesungguhan, ketelitian dan kegigihdemadanengahadapi
tantangan sehingga tercapai tujuan yang diinginlserta mampu
mengarahkan emosinya sehingga memudahkan dalamapseac

sesuatu yang menjadi standar bagi keberhasilarkataksesan hidup

2. Faktor Penghambat
a. Faktor keluarga
Suasana keluarga yang menunjukkan perselisihamusehan
atau penghinaan satu sama lain hal itu menjadikaak anenjadi
menderita. Penderitaan anak itu akan menghambatgarigembangan
yang diterapkan dalam sekolahan. Biasanya kelugeyay kurang
harmonis, kurang memperhatikan anaknya, hal itulghng

menyebabkan kecerdasan emosional anak menjadntgrga

b. Faktor Pembimbing/Pendidik
e Untuk pendidik di Sekolah SMP Islam Al-Kaustar, ase& ini

dalam menyampaikan materi masih kurang, setiap B@teri
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hanya diberikan oleh seorang pembimbing atau péndidng
bertugas setiap harinnya. Untuk menyampaikan datsasing-
masing kelas dan selama ini belum ada penggang pentugas
mewakili bila petugas lain tidak bisa memberikarteria

Untuk pendidik di SMP Sekolah Alam Ar-Ridha kurabggitu
tegas dalam meyampaikan setiap materi, kurang nkendudan

mengawasi setiap kegiatan-kegiatan yang dilakuletm siswa.

c. Faktor Dari diri Peserta Didik

Siswa Sekolah SMP Islam Al-Kautsar selama diajaiaikg begitu
memperhatikan pelajaran yang diberikan kepada géqdnereka
belum Mampu mengelola emosi dan keinginan hatirgar &idak
melanggar peraturan yang di tetapkan oleh sekéiahini sangat
menghambat pembelajaran.

Bagi siswa SMP Sekolah Alam Ar-Ridha kurang begarius
dalam melaksanakan tugas yang diberiakn oleh dgamangnya
latihan ulang,dan kurang begitu sopan ketika bérgangan guru-

gurunya.



